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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan zaman, setiap negara pasti mampu untuk bersaing 

dipasar internasional. Yang mana, perang dagang internasional seringkali terjadi seiring 

dengan terciptanya perdagangan bebas yang dapat berperan penting dalam meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi dan memberikan keuntungan suatu negara. Setiap negara secara 

besar-besaran menjual sumber daya alamnya dan menjualnya kembali ke negara lain yang 

membutuhkan pasokan sumber daya alam tersebut melalui ekspor dan impor. Dalam 

perdagangan internasional biasanya pihak penjual disebut sebagai eksportir dan pembeli 

disebut sebagai importir. Perdagangan internasional kemudian terjadi setelah adanya 

konvensi antara kedua negara pada transaksi jual beli tersebut. Sejak implementasi 

perdagangan bebas internasional, baik negara maju maupun negara berkembang telah 

terlibat dalam kegiatan ekonomi global. Dan untuk tetap bisa bersaing secara internasional 

di era perdagangan bebas, setiap negara terus meningkatkan produksi untuk memenuhi 

kebutuhan dalam dan luar negeri.  

Setiap negara menggunakan perdagangan bebas untuk memperkuat ekonominya dan 

menjamin kesejahteraan warganya. Tak terkecuali Indonesia, mengingat Indonesia 

memiliki salah satu ekonomi terbesar di Asia Tenggara. Kegiatan impor dan ekspor 

merupakan salah satu pendorong terpenting untuk meningkatkan pendapatan dan devisa 

negara di Indonesia. Namun, dalam perdagangan internasional terdapat hambatan 

perdagangan yang sering disebut sebagai kebijakan proteksionis, yang berasal dari dalam 

dan luar negeri dan dapat merugikan satu pihak atau beberapa pihak saat terlibat dalam 

perdagangan internasional. Hambatan ini dapat berupa tarif atau non-tarif. Hambatan 
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nontarif dapat berupa diskriminasi yang diberlakukan oleh suatu negara, baik untuk 

mempertahankan nilai produksinya maupun untuk meningkatkan kualitas produk. (Sekar 

Wiji Rahayu, 2020). 

Indonesia saat ini merupakan eksportir dan produsen terbesar minyak kelapa sawit 

karena menguasai 58 persen pangsa pasar sawit dunia (Dr. (HC) Drs. Priyo Iswanto, 2021). 

Namun demikian, Indonesia mengalami beberapa kendala dalam mempromosikan minyak 

kelapa sawit di pasar internasional. Hal ini dikarenakan importir lebih berperan dalam 

menentukan harga, aturan, mutu, dan kebijakan lainnya terkait dengan perdagangan 

minyak kelapa sawit secara internasional.  

Uni Eropa menerbitkan kebijakan mengenai Delegated Act on Low and High Indirect 

Land Use Change (ILUC)-Risk Biofuel pada 14 Juni 2018. Dan pada 13 Maret 2019, 

parlemen, dewan, dan negara anggota UE menerima kebijakan baru tersebut. Kebijakan 

tersebut adalah langkah UE untuk merancang minyak kelapa sawit sebagai tanaman 

dengan risiko tinggi yang menghasilkan ILUC.  Untuk itu, UE menolak dalam konsumsi 

minyak sawit karena berbagai alasan. Penggunaan minyak sawit menghasilkan emisi tiga 

kali lebih banyak dibandingkan dengan energi fosil. Sehubungan dengan ini, UE berusaha 

melakukan tindakan antisipasi untuk mempercepat pemanasan global (Meilin, 2021, p. 2).  

Keputusan yang mengklasifikasikan minyak sawit sebagai “resiko tinggi” sangat 

ditentang oleh Indonesia karena kebijakan ini diyakini merugikan faktor keberlanjutan 

sektor industri. Sesuai dengan tujuan pembangunan berkelanjutan, minyak sawit dinilai 

telah memberikan efek yang menguntungkan (Meilin, 2021, p. 2). Kebijakan baru ini pada 

akhirnya dituangkan dalam peraturan yang dikenal sebagai Renewable Energy Directive 

(RED II). Berdasarkan kebijakan RED II yang menjelaskan konsep ILUC, bahwasannya 

kelapa sawit dihormati oleh para pakar fungsi hutan Indonesia sebagai tanaman berisiko 



3 
 

tinggi. Negara-negara penghasil Crude Palm Oil (CPO) di seluruh dunia menanggapi 

pernyataan ini sebagai bentuk diskriminasi terhadap kelapa sawit (Meilin, 2021, p. 5). 

Dengan demikian, peraturan ini dapat mengancam keberlanjutan ekspor minyak sawit 

Indonesia ke Eropa. Kebijakan RED II ini merupakan suatu hambatan perdagangan yang 

diciptakan oleh Uni Eropa agar biofuel yang diproduksi oleh Uni Eropa tidak dapat 

disaingi oleh Indonesia. Di sisi lain, Uni Eropa terus menggencarkan pengurangan dalam 

penggunaan minyak kelapa sawit secara bertahap sebagai upaya untuk melindungi minyak 

nabati yang mereka hasilkan. Mengingat bahwa Uni Eropa merupakan pasar ekspor 

terbesar kedua Indonesia untuk CPO dan turunannya. Maka, peraturan baru ini sangat 

krusial bagi Indonesia. 

Untuk itu, dalam mengatasi isu kelapa sawit akibat kebijakan proteksionisme yang 

digencarkan oleh Uni Eropa perlu adanya diplomasi antar negara. Tujuan upaya diplomasi 

suatu negara adalah untuk menegakkan kepentingannya sendiri, kebebasan politik, dan 

integritas teritorial. (Rendi Prayuda, 2019). Dan tujuan utama diplomasi adalah membujuk 

pihak lain atau negara lain untuk memahami, mendukung, dan menyesuaikan diri dengan 

sudut pandang kita tanpa menggunakan kekerasan (Djlal, 1997). Ada beberapa bentuk 

dalam diplomasi. Pertama, Diplomasi bilateral adalah suatu jenis hubungan yang 

melibatkan dua negara (Bern, 2008). Kedua, diplomasi multilateral adalah hubungan 

internasional dengan kerjasama antara beberapa negara dengan sebagian organisasi 

internasionalnya seperti PBB serta WTO, yang bersifat multilateral. Institusi multilateral 

memberikan wadah dalam area global bagi negara atau aktor dalam mencapai persamaan 

kedaulatan tanpa menghilangkan disparitas ekonomi dan kekuatan lain. Hal ini 

memberikan kesempatan suatu negara untuk menjelaskan aspirasi dan keinginan negara 
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dan pengakuan diplomatik dari negara lainnya. Dan juga memberikan wadah untuk 

bernegosiasi dalam segala bidang dalam forum internasional (Barston, 2014). 

Aturan yang diberlakukan Uni Eropa terkait produk minyak sawit dinilai tidak adil 

oleh Indonesia. Eksekusi strategi ini berdampak buruk bagi produk yang dibuat dengan 

minyak kelapa sawit dan negara-negara penghasil minyak tersebut. Oleh karena itu, 

Indonesia mengambil tindakan untuk berkolaborasi dengan Malaysia dengan membentuk 

Council of Palm Oil Producing Countries (CPOPC) untuk memerangi keberatan UE 

terhadap minyak sawit Indonesia. 

Council of Palm oil Producing Countries (CPOPC) bertujuan untuk mendorong 

penghapusan hambatan perdagangan dan meningkatkan daya saing serta harga minyak 

kelapa sawit di pasar internasional. Maka, Indonesia, Malaysia, dan anggota CPOPC 

lainnya mengerahkan misi terkoordinasi untuk menghalangi pemberlakuan kebijakan RED 

II. Negara-negara anggota CPOPC diharapkan dapat merumuskan kebijakan dan 

mengambil langkah strategis dalam menerapkan strategi operasional dan kebijakan terbaru 

untuk menghadapi berbagai hambatan perdagangan minyak kelapa sawit “Non-Tariff 

Barrier” yang digencarkan oleh Uni Eropa. Dengan demikian, Kerja sama dalam 

pengembangan CPOPC adalah tindakan yang paling logis untuk diadopsi oleh Indonesia 

dan Malaysia. Mengingat hambatan perdagangan antara Malaysia dan Indonesia yang 

serupa dan mungkin lebih berhasil diatasi sebagai satu kelompok daripada secara terpisah. 

Tak hanya itu, The Association of Southeast Asian Nation (ASEAN) dan European 

Union (EU) merupakan dua organisasi internasional yang dibentuk berdasarkan wilayah 

keanggotaannya masing-masing. ASEAN-EU merupakan forum antara ASEAN dengan 

mitra strategis yang ditetapkan pada tahun 1977 dengan mekanisme kerjasama melalui dua 

skema yaitu Trans-Regional EU-ASEAN Trade Initiative (TREATI) dalam bidang 
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perdagangan dan investasi yang disepakati pada tahun 2003. Dan Regional EU-ASEAN 

Dialog Instrument (READI) dalam bidang non-perdagangan tahun 2005 (Diplomasi, 2010). 

Dua organisasi internasional ini menjadi bukti penting bahwa negara-negara di dunia 

mendukung adanya kerjasama seperti Joint Cooperation Committee. Kelompok kerjasama 

ini melakukan berbagai kerja sama untuk kerjasama integrasi regional dan multilateralisme 

berbasis aturan serta untuk menghormati dan mempromosikan hukum internasional, 

norma, dan standar yang disepakati secara internasional yang sejalan dengan Piagam PBB. 

ASEAN-EU juga mendukung untuk melestarikan dan memperkuat sistem perdagangan 

multilateral berbasis aturan yang terbuka, bebas, inklusif, adil, non diskirminatif, 

transparan, dengan World Trade Organization (WTO) sabagai intinya, dan juga untuk 

mengatasi hambatan perdagangan internasional. Salah satunya hambatan perdagangan 

yang digencarkan UE terkait isu minyak kelapa sawit. 

Kelompok kerjasama ini melakukan berbagai kerja sama untuk mencapai minyak 

kelapa sawit berkelanjutan, menciptakan prosedur patuh terhadap aturan dan kebijakan, 

melakukan proses sertifikasi, pengawasan, dan penegakan standar sertifikasi minyak 

kelapa sawit. Kemudian, kelompok kerja ini juga berupaya untuk mendukung pencapaian 

SDGs melalui peluang dagang yang ditawarkan dalam sektor minyak kelapa sawit, 

mendorong SDGs sebagai parameter internasional yang perlu diarahkan menjadi trade 

sustainability standards, dan menyadari bahwa isu keberlanjutan merupakan tanggung 

jawab bersama. ASEAN-EU bertujuan sebagai mekanisme perdagangan Indonesia untuk 

menangani hambatan perdagangan. ASEAN-EU sangatlah penting tidak hanya untuk 

kesejahteraan kedua kawasan namun juga untuk mengahadapi berbagai tantangan global 

lainnya. Oleh karena itu, isu palm oil menjadi bagian penting dari upaya diplomasi sawit 

Indonesia di dunia, khususnya Uni Eropa 
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Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik meneliti mengenai diplomasi 

multilateral Indonesia dalam mengatasi hambatan minyak kelapa sawit melalui ASEAN-

EU. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis kemukakan sebelumnya dapat 

diuraikan rumusan masalah dari proposal ini yaitu “bagaimana diplomasi multilateral 

Indonesia mengenai minyak kelapa sawit melalui ASEAN-EU?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mengenai diplomasi multilateral 

Indonesia melalui forum antara asean dengan mitra strategis yaitu ASEAN-European 

Unioin (ASEAN-EU). Serta tujuan subjektif dari penelitian ini adalah untuk memperoleh 

gelar sarjana (S-1). 

1.4 Manfaat penelitian 

Penulis mengharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan 

memberikan manfaat bagi para pembaca, peneliti, dan mahasiswa-mahasiswi hubungan 

internasional. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat mengoptimalkan ilmu yang telah dipelajari selama 

menjalani perkuliahan di program studi Ilmu Hubungan Internasional. Dan penulis 

berharap dapat memberikan analisis mengenai diplomasi multilateral yang dilakukan 

Indonesia dengan memanfaatkan organisasi internasional melalui negoisasi dan dialog. 

Dimana, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai kebijakan luar 

negeri terhadap minyak kelapa sawit berkelanjutan. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam meningkatkan wawasan dan ilmu 

pengetahuan yang baru mengenai diplomasi multilateral. 

b. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi mengenai topik yang telah 

dianalisis oleh penulis dan juga penelitian ini diharapkan memberi pemahaman kepada 

mahasiswa Ilmu Hubungan Internasional mengenai diplomasi multilateral dan 

kebijakan yang dilakukan Indonesia. 
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